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ABSTRAK		
Saat	 ini	 penggunaan	 system	 Analitytic	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 sangat	 jarang	
digunakan	 di	 indonesia	 masih	 banyak	 pelatih	 menilai	 atlet	 melalui	 pengukuran	
antropometri	 atau	 berdasarkan	 pengamatan	 visual	 saja,	 penggunaan	 system	 ini	
mempermudah	mencari	calon	bibit	atlet	yang	akan	menjadi	seorang	juara	terutama	
pada	cabang	olahraga	Marathon	yang	membutuhkan	daya	 tahan	 fisik	dan	mental	
yang	tinggi.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	bakat	atlet	marathon	
usia	 20-25	 tahun.	 Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	 menggunakan	 Analitytic	
Hierarchy	 Process	 (AHP)	 untuk	 mengetahui	 elemen	 mana	 yang	 memiliki	 peran	
penting	 dalam	 mendukung	 atlet	 marathon.	 Mixed-Methode	 Research	 (MMR)	
digunakan	dalam	peneleltian	ini	dengan	studi	popular	dan	memberikan	kuesioner	
kepada	25	pelatih	yang	ada	di	Jawa	Barat.	Hasil	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	
kriteria	 somatotype	adalah	kriteria	 terpenting	dengan	presentase	33.3%	dan	 tiga	
sub-kriteria	 terpenting	yaitu	mesomorph	16.3%,	endomorph	8.7%	 dan	ectomorph	
8.3%	serta	sub-kriteria	terendah	yaitu	tinggi	duduk	3.8%.	model	identifikasi	bakat	
ini	dapat	mementukan	variable	priotitas	dalam	identifikasi	bakat	atlet	marathon.	
	
Kata	kunci	:	AHP,	Identifikasi	Bakat,	Marathon	
	
ABSTRAK		
Currently,	the	use	of	the	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP)	system	is	very	rarely	
used	 in	 Indonesia,	 there	 are	 still	 many	 coaches	 assessing	 athletes	 through	
anthropometric	measurements	or	based	on	visual	observations	alone,	the	use	of	this	
system	 makes	 it	 easier	 to	 find	 potential	 athletes	 who	 will	 become	 champions,	
especially	 in	the	Marathon	sport	which	requires	power.	high	physical	and	mental	
endurance.	This	research	aims	to	identify	the	talent	of	marathon	athletes	aged	20-
25	years.	The	data	collected	was	analyzed	using	the	Analytical	Hierarchy	Process	
(AHP)	to	find	out	which	elements	have	an	important	role	in	supporting	marathon	
athletes.	Mixed-Methode	Research	(MMR)	was	used	in	this	research	with	an	popular	
study	and	giving	questionnaires	to	25	trainers	in	West	Java.	The	results	of	this	study	
show	 that	 the	 somatotype	 criterion	 is	 the	 most	 important	 criterion	 with	 a	
percentage	 of	 33.3%	 and	 the	 three	most	 important	 sub-criteria	 are	mesomorph	
16.3%,	endomorph	8.7%	and	ectomorph	8.3%	and	the	lowest	sub-criteria	is	sitting	
height	 3.8%.	 This	 talent	 identification	model	 can	 determine	 priority	 variables	 in	
identifying	talent	for	marathon	athletes.	
	
Keywords	:	AHP,	Talent	Identification,	Marathon		
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PENDAHULUAN	
Talent	 identification	 (TI)	 sering	 kita	 dengar	 pada	 dunia	 entertainment,	

namun	 sangat	 jarang	 pada	 dunia	 olahraga,	 padahal	 untuk	 mencari	 atlet	 yang	

berbakat	 membutuhkan	 analisis	 identifikasi	 yang	 akurat	 (Barreiros	 et	 al.,	 2014;	

Dahlan	&	Amahoru,	 2023).	Talent	 Identification	 (TI)	 adalah	 proses	 pendeteksian	

suatu	kemampuan,	kemudian	menyesuaikan	keterampilan	dengan	kriteria	utama	

dan	 efektif	 yang	 bertujuan	 memaksimalkan	 potensi	 bakat	 atlet	 secara	 ilmiah,	

sistematis	 dan	 terukur	 (Nurjaya	 et	 al.,	 2023).	 Ini	 juga	merupakan	metode	dalam	

mengubah	potensi	atlet	menjadi	kondisi	fungsional	yang	perlu	dikembangakan	oleh	

club	maupun	organisasi	 olahraga	 (Bailey	&	Collins,	 2016;	Pickering	 et	 al.,	 2019).		

Sports	 Talent	 Identification	 (STI)	 menyediakan	 model	 komprehensif	 dan	 indeks	

terpenting	yang	mengarah	pada	hasil	yang	signifikan	(Breitbach	et	al.,	2014).		

Penerapan	analitic	 hierarchy	process	 (AHP)	 telah	diimplementasikan	pada	

cabang	 olahraga	 dayung.	 Model	 yang	 diusulkan	 pada	 cabang	 olahraga	 ini	 dapat	

menjadi	referensi	ilmiah	dan	obyektif.	Ada	5	kriteria	diantaranya	1)	antropometri	;	

2)	fisiologis	;	3)	biomokmenikal;	4)	teknik	dan	5)	psikologis	(Nurjaya	et	al.,	2020).	

Beberapa	 pelatih	marathon	 telah	mengidintifikasi	 kandidat	 atlet	 secara	 terbatas	

dengan	mengacu	pada	pengukuran	antropometri	atau	kadang-kadang	berdasarkan	

pengamatan	visual	saja	(Gencer	&	Öztü,	2018).	Pada	kenyataannya,	pelatih	harus	

menerapkan	 STI	 pada	 pemilihan	 kandikat,	 karena	 ada	 banyak	 kriteria	 untuk	

mempertimbangkan	 jenis	olahraga	berdasarkan	apa	yang	meraka	 latih.	Prosedur	

STI	 yang	 sistematis	 sangat	 diperlukan	 karena	 beberapa	 pelatih	 kurang	memiliki	

pendekaktan	yang	memadai	serta	pelatih	juga	bisa	membuat	kesalahan.	

Peneliti	sudah	menerapkan	AHP	terkait	olahraga	(Nisel	&	Özdemir,	2016),	

namun	 sangat	 sedikit	 para	 peneliti	 yang	 membahas	 kriteria	 yang	 sistematis,	

prosedur	 dan	 pengambilan	 keputusan	 menggunakan	 AHP	 dalam	 olahraga	

marathon.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	membuat	 smart	model	 yang	 terstandar	

pada	STI	dalam	olahraga	marathon	untuk	atlet	berusia	10	sampai	14	tahun.	Dalam	

penelitian	 ini,	kritetia	utama	yang	digunakan	yaitu	antropometri,	biomotorik	dan	

somatotype	yang	dipilih	melalui	AHP	berdasarkan	efektivitasnya.	Pandangan	para	

ahli	 mengenai	 STI	 menggunakan	 AHP	 dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	 yang	

kemudian	dianalisis	menggunakan	perangkat	lunak	Expert	Choice	V.11.		
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Aktivitas	fisik	yang	dilakukan	untuk	meningkatkan	kesehatan	dan	kebugaran	

tubuh	merupakan	pengertian	dari	olahraga	(Hughes	et	al.,	2020).	Aktivitas	fisik	yang	

dilakukan	 secara	 individu	 atau	 dalam	 kelompok	 dengan	 tujuan	 meningkatkan	

kebugaran	 dan	 kesehatan	 tubuh	 serta	 untuk	 memperoleh	 kepuasan	 dan	

kesenangan.	 (Spaaij	 et	 al.,	 2019).	 Aktivitas	 fisik	 yang	meliputi	 berbagai	 kegiatan	

seperti	 lari,	 berenang,	 sepak	 bola,	 bulu	 tangkis,	 yoga,	 dan	 masih	 banyak	 lagi.	

Olahraga	 juga	 dapat	 dilakukan	 secara	 individu	 maupun	 dalam	 bentuk	 tim,	 dan	

memiliki	beragam	manfaat	bagi	kesehatan	fisik,	mental,	dan	emosional	(Terry	et	al.,	

2019).	

Marathon	adalah	sebuah	acara	 lari	 jarak	 jauh	sepanjang	42,195	kilometer,	

acara	ini	pertama	kali	diciptakan	untuk	Olimpiade	modern	pertama	di	Athena	pada	

tahun	1896,	pada	disaat	itu	marathon	telah	menjadi	fenomena	sosial	yang	popular	

di	seluruh	dunia	dengan	tujuan	yang	bervariasi	mulai	dari	sekadar	menyelesaikan	

lomba,	berlari	secepat	mungkin,	memenangkan	lomba,	hingga	memecahkan	rekor	

pribadi,	nasional,	atau	dunia	(Lerebourg	et	al.,	2022).	 	Lomba	lari	jarak	jauh	yang	

memiliki	panjang	sekitar	42,195	kilometer,	lomba	marathon	biasanya	diadakan	di	

jalan	raya	atau	 lintasan	 tertentu	dan	diikuti	oleh	peserta	dari	berbagai	kalangan,	

baik	 amatir	maupun	 professional,	 Lomba	marathon	 dianggap	 sebagai	 salah	 satu	

cabang	olahraga	yang	paling	menantang	karena	membutuhkan	daya	tahan	fisik	dan	

mental	yang	tinggi	untuk	menyelesaikan	jarak	yang	cukup	jauh	dalam	waktu	yang	

ditentukan	(Senefeld	et	al.,	2021).	

Identifikasi	 bakat	 adalah	 pencarian	 bakat	 dalam	 bidang	 tertentu	 salah	

asatunya	adalah	pencarian	bakat	dalam	atletik,	dalam	mengidentifikasi	calon	bakat	

dalam	 atletik	 perlu	 beberapa	 kriteria	 yang	 harus	 diperhatikan	 salah	 satunya	

antropometri	untuk	calon	atlet(Boostani	et	al.,	2011).	Sebuah	langkah	yang	strategi	

untuk	 mendeteksi	 bakat	 calon	 atlet	 yang	 cukup	 efektif	 agar	 mempermudah	

mengetahui	calon	bibit	bibit	atlet	yang	akan	menjadi	seorang	juara(Bailey	&	Collins,	

2016)	

AHP	 (Analytic	 Hierarchy	 Process)	 adalah	 sebuah	 metode	 pengambilan	

keputusan	multi-kriteria	yang	digunakan	dalam	berbagai	bidang	seperti	pemilihan	

karyawan,	 manajemen	 rantai	 pasokan,	 dan	 pemilihan	 pemasok.	 Metode	 ini	
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memungkinkan	 penilaian	 terhadap	 berbagai	 kriteria	 yang	 relevan	 dalam	

pengambilan	keputusan	dan	memungkinkan	perbandingan	antara	berbagai	pilihan.	

AHP	juga	dapat	diintegrasikan	dengan	algoritma	genetika	(GA)	untuk	meningkatkan	

keakuratan	 dan	 kehandalan	 proses	 pengambilan	 keputusan.	 Metode	 ini	 telah	

digunakan	dalam	studi-studi	untuk	menunjukkan	keefektifannya	dalam	pemilihan	

personil	dan	bidang-bidang	lainnya.(Aly	&	El-hameed,	2015).	Konsep	pengukuran	

penanganan	 dengan	 kriteria	 atau	 atribut	 terukur	 dan	 tidak	 berwujud	 yang	 telah	

diterapkan	pada	berbagai	bidang,	selain	 itu	 tehnik	AHP	sangat	mudah	digunakan	

ketika	diimplementasikan	sebagai	perangkat	lunak	pendukung	keputusan	maupun	

dalam	 pencarian	 kriteria	 kriteria	 untuk	 identifikasi	 terhadap	 calon	 atlet	

(Mohammed	&	Daham,	2021).	Menganalisis	permasalahan	permasalahan	dengan	

keputusan	yang	sangat	kompleks	

Dengan	 demikian	 berdasarkan	 paparan	 di	 atas	 perlu	 dilakukan	 nya	

penelitian	terkait	dengan	identifikasi	bakat	pada	olahraga	marathon	menggunakan	

AHP	agar	keakuratan	dalam	identifikasi	bakat	cabang	olahraga	marathon.	

	

METODE	

Menurut	Teddlie	dan	Tashakkori		Mixed	Methods	Research	(MMR)	diklaim	

mampu	 memberikan	 harapan	 tersebut(Burstiando	 &	 Kholis,	 2017).	 Dipercayai	

bahwa	 jenis	metode	 ini	memberi	pemahaman	yang	 lebih	 jelas	dan	 lebih	 lengkap	

dibandingkan	 dengan	 penggunaan	 sebagian	 masing-masing	 metode	 (Mengshoel,	

2012).	Meskipun	MMR	telah	muncul	sejak	tahun	1950-an,	penelitian	dengan	metode	

ini	mulai	diimplementasikan	secara	signifikan	pada	tahun	2005	pada	dunia	olahraga	

(Abeza	 et	 al.,	 2015).	 MMR	 umumnya	 digunakan	 untuk	 mengatasi	 kelemahan	

kualitatif	maupun	kuantitatif	pada	pendekatan	studi	terkait	olahraga,	(Jones,	1997)	

karena	itu,	MMR	bertujuan	untuk	menggabungkan	metode	kuantitatif	dan	kualitatif	

sehingga	dapat	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	terhadap	penelitian	di	dunia	

olahraga	(Kay	&	Kucera,	2018;	Nau,	1995).	Dalam	penelitian	 ini,	MMR	digunakan	

untuk	membuat	perangkat	pengidentifikasian	bakat	pada	atlet	marathon.	Ada	dua	

pendekatan	berbeda	 yang	digunakan	 yaitu	 diskusi	 dengan	pelatih	marathon	dan	
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pengembangan	perangkat	lunak	identifikasi	bakat	yang	dirancang	melalui	analitic	

hierarchy	process	(AHP).	

	 Diskusi	 dilakukan	 dalam	 rangka	 memperoleh	 informasi	 terkait	 kriteria	

identifikasi	 bakat	 atlet	 marathon	 sesuai	 dengan	 standar	 olimpiade.	 Diskusi	

dilakukan	secara	online	melaui	Google	Form	karena	dapat	mempersingkat	waktu	

dan	memperluas	jangkauan.	Para	informan	diminta	untuk	mengisi	kriteria	prioritas	

berdasarkaan	 aspek	 antropometri,	 biomotorik	 dan	 somatotype.	 Kriteria	 tersebut	

dilipih	secara	pusposif	dengan	mengacu	pada	multi	perspektif	untuk	memperoleh	

atlet	 marathon	 internasional	 melalui	 STI.	 Model	 ini	 dilengkapi	 dengan	 14	 sub	

kriteria	 yang	 secara	 langsung	 mempengaruhi	 proses	 perangkingan.	 Pemilihan	

kriteria	 dan	 subkriteria	 didukung	 oleh	 berbagai	 referensi	 dari	 sumber	 yang	

kredibel.	Deskripsi	kriteria,	subkriteria	dan	sumber	referensi	ditunjukan	pada	Tabel	

1.	

Tabel	1.	Kriteria	dan	sub-kriteria	yang	dipilih	untuk	evaluasi	atlet	marathon	
	

Kriteria	 Sub-kriteria	 Kode	 Referensi	
Aspek	
antropometri	

Berat	badan	 ANT	1	 (Abeza	et	al.,	2015;	Andreato,	2016;	Genç,	2020;	
Gürsoy	 &	 Canli,	 2021;	 Jafari	 et	 al.,	 2016;	 Jiang,	
2014;	Nisel	&	Özdemir,	2016;	Ramirez-velez	et	al.,	
2014;	Zaccagni,	2012)	

	 Tinggi	badan	 ANT	2	 (Bale	et	al.,	1985;	Knechtle	et	al.,	2012;	Kong	&	De	
Heer,	2008;	Maldonado	et	al.,	2002;	Muñoz	et	al.,	
2020;	 Sophia	 et	 al.,	 2022;	 Stachoń	 et	 al.,	 2023;	
Zillmann	et	al.,	2013)	

	 Lemak	tubuh	 ANT	3	 (Arabi	&	Piert,	2010;	Bale	et	al.,	1985;	Knechtle	et	
al.,	 2012;	 Maldonado	 et	 al.,	 2002;	 Muñoz	 et	 al.,	
2020;	Nikolaidis,	Chalabaev,	et	al.,	2019;	Zillmann	
et	al.,	2013)	

	 Indek	 Masa	
Tubuh	(IMT)	

ANT	4	 (Arabi	&	Piert,	2010;	Bale	et	al.,	1985;	Maldonado	
et	 al.,	 2002;	 Sophia	 et	 al.,	 2022;	 Zillmann	 et	 al.,	
2013)	

	 Panjang	
lengan	

ANT	5	 (Arabi	&	Piert,	2010;	Bale	et	al.,	1985;	Knechtle	et	
al.,	2012;	Kong	&	De	Heer,	2008;	Maldonado	et	al.,	
2002;	 Muñoz	 et	 al.,	 2020;	 Stachoń	 et	 al.,	 2023;	
Zillmann	et	al.,	2013)	

	 Panjang	
tungkai	

ANT	6	 (Arabi	&	Piert,	2010;	Bale	et	al.,	1985;	Kong	&	De	
Heer,	 2008;	 Nikolaidis,	 Chalabaev,	 et	 al.,	 2019;	
Sophia	et	al.,	2022;	Zillmann	et	al.,	2013)	

	 Tinggi	duduk	 ANT	7	 (Gürsoy	&	Canli,	2021;	Jafari	et	al.,	2016)	
Aspek	
Biomotorik	

Daya	 tahan	
paru-paru	
VO2MAX	

BIO	1	 (E	c	s	e	t	r	p	r	e	r	m	r,	2010;	Mader	&	Hohmann,	
1987)	
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	 Kecepatan	 BIO	2	 (Bakayev	 &	 Bolotin,	 2020;	 Kingdom,	 n.d.;	
Nikolaidis,	Coso,	et	al.,	2019)	

	 Kekeuatan	 BIO	3	 (Nikolaidis	 et	 al.,	 2018;	 Nikolaidis,	 Coso,	 et	 al.,	
2019;	Toresdahl	et	al.,	2019;	William	et	al.,	2018)	

	 Kelincahan	 BIO	4	 (Macovei	et	al.,	2018)	
	 Kelenturan	 BIO	5	 (Nikolaidis	 et	 al.,	 2018;	 Nikolaidis,	 Coso,	 et	 al.,	

2019;	 Sinnott-O’Connor	 &	 MacManus,	 2022;	
Sulowska-Daszyk	&	Skiba,	2022)	

Aspek	
Somatotype	

Ectomorph	 SOM	1	 (Nikolaidis	 et	 al.,	 2018;	 Sinnott-O’Connor	 &	
MacManus,	 2022;	 Sulowska-Daszyk	 &	 Skiba,	
2022)	

	 Endomorph	 SOM	2	 (Nikolaidis	 et	 al.,	 2018;	 Nikolaidis,	 Coso,	 et	 al.,	
2019;	Sulowska-Daszyk	&	Skiba,	2022)	

	 Mesomorph	 SOM	3	 (Nikolaidis	 et	 al.,	 2018;	 Nikolaidis,	 Coso,	 et	 al.,	
2019;	 Sinnott-O’Connor	 &	 MacManus,	 2022;	
Sulowska-Daszyk	&	Skiba,	2022)	

Data	 dikumpulkan	melalui	 studi	 literature	 dan	 pendapat	 12	 pelatih	 serta	

atlet	 tingkat	 nasional	 dari	 kota	 dan	 kabupaten	 yang	 ada	 di	 provinsi	 Jawa	 Barat.	

Berbagai	rentang	pengalaman	pembinaan	pelatih	yang	bervariasi	dari	satu	hingga	

puluhan	 tahun	mencerminkan	keberagaman	pelatih.	 Selain	 itu,	 perbedaan	dalam	

tingkat	pengalaman	pembinaan	 juga	dapat	memberikan	perspektif	dan	pendapat	

yang	berbeda.	Padahal	sampel	ini	tidak	digunakan	untuk	analisis	statistik,	namun	

menawarkan	 pedoman	 penting	 terkait	 dengan	 pengalaman	 mereka	 dalam	

partisipasi	pelatihan,	pendidikan,	pengalaman	pembinaan	dan	pencapaian	prestasi	

terbaik	yang	terbukti	dapat	mempengaruhi	pendapat	dan	tanggapan	para	pelatih.	

Analytic	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 adalah	 proses	 pengambilan	 keputusan	

menggunakan	perbandingan	berpasangan	untuk	menjelaskan	evaluasi	dan	kualitas	

faktor	 dalam	 kondisi	 multi-factor	 (Budak	 et	 al.,	 2017).	 Dengan	 demikian,	 AHP	

digunakan	 pada	 saat	 pengambilan	 keputusan	 yang	 melibatkan	 beberapa	 faktor,	

dimana	proses	 pengambilan	 keputusan	mengalami	 kesulitan	 dalam	menciptakan	

kualitas	masing-masing	faktor.	Beberapa	penelitian	telah	menjelaskan	teori	dasar	

AHP	 secara	 komprehensif	 (Saaty,	 2013)	 dan	 beberapa	 penelitian	 lain	

memperkenalkan	 berbagai	 model,	 konsep	 dan	 aplikasi	 AHP	 secara	 sistematis	

(Hillier	et	al.,	n.d.).	Proses	dalam	penelitan	ini	dapat	dirangkum	dalam	empat	tahap	

sebagai	berikut	:	

• TAHAP	 1.	 Mengatur	 hierarki	 masalah	 yang	 bertujuan	 untuk	 menciptakan	

bakat	model	identifikasi	atlet	marathon	Indonesia.	
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• TAHAP	2.	Mewakili	hasil	pendapat	para	pelatih	marathon	melalui	angka.		

• TAHAP	3.	Mensintesis	hasil	di	semua	hierarki.	

• TAHAP	4.	Menganalisis	sensitivitas	terhadap	perubahan	skor.	

Pada	 penelitian	 ini,	 kriteria	 utama	 yaitu	 antropmetri,	 biomotorik	 dan	

somatotype	 yang	 ditentukan	 oleh	 analitic	 hierarcy	 process	 (AHP)	 berdasarkan	

efektifitasnya.	Kualitas	yang	relatif	dari	semua	elemen	dalam	setiap	hirarki	harus	

diidentifikasi	satu	sama	lain.	Hal	itu	bertujuan	untuk	mengetahui	tingkat	preferensi	

pengambilan	 keputuasn	 terhadap	 struktur	 hirarki	 yang	 komprehensif.	 Langkah	

pertama	 dalam	 penentuan	 prioritas	 elemen	 dilakukan	 melalui	 perbandingan	

berpasangan,	di	mana	perbandingan	berpasangan	dilakukan	pada	semua	elemen	di	

setiap	sub-sistem	hirarkis.	Perbandingannya	itu	kemudian	diubah	menjadi	matriks	

untuk	dianalisis	numerik.	Perbandingan	antar-elemen	dalam	hierarki	menggunakan	

skala	satu	hingga	sembilan	seperti	yang	disajikan	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Skala	perbandingan	AHP	
	

Tingkat	
Kepentingan	 Definisi	 keterangan	

1	 Sama	pentingnya	 Kedua	elemen	mempunyai	pengaruh	yang	sama	
3	 Sedikit	lebih	penting	 Pengalaman	dan	penilaian	secara	adil	

mendukung	satu	elemen	daripada	lainnya	
5	 Lebih	penting	 Pengalaman	dan	penilaian	kuat	mendukung	

satu	elemen	daripada	lainnya	
7	 Sangat	penting	 Satu	elemen	terbukti	sangat	kuat	secara	praktis	

dominasinya	sangat	nyata,	dibandingkan	
elemen	pasangannya	

9	 Mutlak	lebih	penting	 Satu	elemen	terbukti	mutlak	lebih	kuat	
dibandingan	dengan	pasangannya,	pada	

keyakinan	tertinggi	
2,4,6,8	 Nilai	Tengah	 Diberikan	bila	terdapat	keraguan	penilaian	

antara	dua	tingkat	kepentingan	yang	
berdekatan	

kebalikan	 Jika	elemen	i	mendapatkan	satu	angka	bila	dibandingkan	dengan	suatu	
elemen	j,	maka	j	mempunyai	nilai	kebalinnya	bila	dibandingkan	dengan	

elemen	i	
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Gambar	1.	Model	AHP	evaluasi	calon	atlet	marathon	

Dalam	penelitian	ini,	model	hirarki	dirumuskan	pada	empat	tahap.	Tingkatan	

utama	yaitu	terdiri	dari	tujuan	penelian,	tingakatan	kedua	yaitu	tiga	kretia	utama	

dan	 tingkat	 terakhir	 yaitu	 sub-kriteria	 yang	 tersebar	 luas	 pada	 kriteria	 yang	

ditunjukan	pada	gambar	1.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Contoh	 kuisioner	 AHP	 ditunjukan	 pada	 Tabel	 3.	 Misalnya,	 tinggi	 badan	

memiliki	nilai	5	dibandingkan	IMT(Indeks	Massa	Tubuh),	dengan	ini	menunjukan	

bahwa	tinggi	badan	lebih	penting	dari	IMT(Indeks	Massa	Tubuh)		(ditunjukan	pada	

Tabel	1).	Sebaliknya,	IMT	(Indeks	Massa	Tubuh)	dengan	tinggi	badan	memiliki	nilai	

seperlima	(0,2).	

Tabel	3.	Hasil	kuesioner	AHP	antropometri	
	

	 Berat	
Badan	

Tinggi	
Badan	

Lemak	
Tubuh	 IMT	 Panjang	

Lengan	
Panjang	
Tungkai	

Tinggi	
Duduk	

Berat	
Badan	 1	 1	 3	 3	 3	 0,2	 3	

Tinggi	
Badan	 1	 1	 5	 5	 5	 0,2	 5	

Lemak	
Tubuh	 0,3	 0,2	 1	 3	 0,3	 0,2	 3	

IMT	 0,3	 0,2	 0,3	 1	 0,3	 0,2	 3	

Panjang	
Lengan	 0,3	 0,2	 3	 3	 1	 0,2	 3	

Panjang	
Tungkai	 5	 5	 5	 5	 5	 1	 0,2	

Tinggi	
Duduk	 0,3	 0,2	 0,3	 0,3	 0,3	 5	 1	
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Tabel	3.	Hasil	kuesioner	AHP	biomotorik	

	
Daya	
Tahan	
Paru-Paru	

Kecepatan	 Kekuata
n	

Kelincaha
n	

Kelentura
n	

Daya	
Tahan	
Paru-Paru	

1	 7	 7	 7	 7	

Kecepatan	 0,14	 1	 3	 3	 3	
Kekuatan	 0,14	 0,3	 1	 0,3	 0,3	
Kelincahan	 0,14	 0,3	 3	 1	 0,3	
Kelentura
n	 0,14	 0,3	 3	 3	 1	

	
	

Tabel	3.	Hasil	kuesioner	AHP	somatotype	
	

	 Ectomorph	 Endomorph	 Mesomorph	
Ectomorph	 1	 7	 5	
Endomorph	 0,14	 1	 3	
Mesomorph	 0,2	 0,3	 1	

Deskripsi	 skor	 quisioner	 menurut	 para	 pelatih	 dan	 atlet	 marathon	 yang	

tersebar	di	seluruh	provinsi	 Jawa	Barat	tersaji	dalam	bentuk	diagram	histrogram	

pada	Gambar	2.		

	

	

	
Gambar	2.	Penentuan	kriteria	utama	dan	pertimbangan	kriteria	dengan	metode	

AHP	
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Berdasarkan	Gambar	 2.	 pada	 kriteria	 antropometri	 (ANT)	memiliki	 7	 sub	

kriteria	 dengan	 panjang	 tungkai	 (ANT	 6)	 telah	 terbukti	 paling	 penting	 dalam	

perbandingan	dengan	6	kriteria	lainnya	:	tinggi	badan	(ANT	2),	berat	badan	(ANT	

1),	panjang	lengan	(ANT	5),	tinggi	duduk	(ANT	5),	lemak	tubuh	(ANT	3)	dan	indeks	

massa	 tubuh(IMT)	 (ANT	4),	berdasarkan	skor	priotitas	memiliki	ururtan	 sebagai	

berikut	 :	 0.363;	 0.198;	 0.178;	 0.073;	 0.070;	 0.063	 dan	 0.55.	 Berdasarkan	

biomekanika	 (BIO),	 sub-kriteria	 daya	 tahan	 paru-paru	 (BIO	 1)	 dipertimbangkan	

aspek	 terpenting	dengan	 skor	0.569,	 sedangkan	kelenturan,	 kecepatan,	 kekuatan	

dan	 kelincahan	 adalah	 aspek	 penting	 berikutnya	 dengan	 skor	 prioritas	 sebesar	

0.135,	0.122,	0.118	dan	0.056.	serta	pada	kriteria	somatotype	(S0M)	yang	dimana	

ectomorph	dianggap	paling	penting	dengan	skor	prioritas	0.733,	sementara	itu,	dua	

kriteria	 lainnya,	 endomorph	 dan	 mesomorph	 adalah	 dianggap	 kurang	 pentiing	

dengan	skor	prioritas	0.178	dan	0.089	pada	masing-masing	kritera.	

	
Gambar	3.	Penentuan	bobot	dan	kriteria	utam	dengan	metode	AHP	

	
Berdasarakan	Gambar	 3.	menunjukan	 bahwa	 terdapat	 analisis	 penelitian	

lebih	lanjut	pada	setiap	sub-kriteria.	Dalam	pertimbangan	sub-kriteria	menunjukan	

bahwa		aspek	sub-kriteria	terpenting	terdapat	dalam	sub-kriteria	daya	tahan	paru-

paru,	kelenturan,	kecepatan,	kekuatan,	dan	kelincahan	dengan	masing-masing	skor	

1.8%

1.9%

2.1%

2.3%

2.4%

3.0%

3.9%

4.1%

4.5%

5.9%

5.9%

6.6%

12.1%

19.0%

24.4%

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0%
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Lemak Tubuh (L : 0.021)
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Berat Badan (L : 0.59)
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19.0%,	4.5%,	4.1%,	3.9%	dan	1.9%	yang	terdapat	dalam	kriteria	Biomotorik	dengan	

jumlahnya	mencapai	33,4	%.	Klarifikasi	berdasarkan	12	sub-kirteria	keseluruhan	

diantaranya	 adalah	 ectomorph	 (24,4%),	 daya	 tahan	 paru-paru	 (19%),	

panjangtungkai	 (12.1%),	 tinggi	 badan	 (6.6%),	 berat	 badan	 (5.9%),	 endomorph	

(5.9%),	kelenturan	(4.5%),	kecepatan	(4.1%),	kekuatan	(3,9%),	mesomorph	(3.0%),	

penjang	 lengan	 (2.4%),	 tinggi	 duduk	 (2.3%),	 lemak	 tubuh	 (2.1%),	 kelincahan	

(1.9%),	dan	indeks	massa	tubuh	(IMT)	(1.8%)	menjadi	aspek	sub-kriteria	terendah.	

Maka	dapat	disumpulkan	bahwa	sub-kriteria	ectomorph	menjadi	yang	 terpenting	

dibandingkan	sub-kriteria	lainnya.	

Pembahasan		

Talent	 Identification	 (TI)	 adalah	 proses	 pendeteksian	 suatu	 kemampuan,	

kemudian	 menyesuaikan	 keterampilan	 dengan	 kriteria	 utama	 dan	 efektif	 yang	

bertujuan	memaksimalkan	potensi	bakat	atlet	secara	ilmiah,	sistematis	dan	terukur	

(Nurjaya	 et	 al.,	 2023).	 Identifikasi	 bakat	 dibutuhkan	 dalam	 pengembangan	 atlet	

muda	 berdasarkan	 pada	 kemampuan	 pelatih	 dan	memprediksi	 kesuksesan	 atlet	

pada	olahraga	di	masa	depan	 (O’Connor	et	al.,	2016).	 Sports	Talent	 Identification	

(STI)	 menyediakan	 model	 komprehensif	 dan	 indeks	 terpenting	 yang	 mengarah	

pada	hasil	yang	signifikan	(Breitbach	et	al.,	2014).	Untuk	mendapatkan	calon	atlet	

yang	 kompeten	 dalam	 olahrga	 diperlukan	 identifikasi	 bakat.	 tetapi,	 atlet	 yang	

berbakat	tidak	dapat	dihasilkan	dengan	satu	upaya.	Identifikasi	bakat	tetap	harus	

spesifik	dan	disesuaikan	dengan	cabang	olahraga	masing-masing.		

	 Penerapan	analitic	 hierarchy	process	 (AHP)	 telah	diimplementasikan	pada	

cabang	 olahraga	 dayung.	 Model	 yang	 diusulkan	 pada	 cabang	 olahraga	 ini	 dapat	

menjadi	referensi	ilmiah	dan	obyektif.	Ada	5	kriteria	diantaranya	1)	antropometri	;	

2)	fisiologis	;	3)	biomokmenikal;	4)	teknik	dan	5)	psikologis	(Nurjaya	et	al.,	2020).		

Beberapa	 pelatih	marathon	 telah	mengidintifikasi	 kandidat	 atlet	 secara	 terbatas	

dengan	mengacu	pada	pengukuran	antropometri	atau	kadang-kadang	berdasarkan	

pengamatan	visual	 saja	 (Gencer	&	Öztü,	2018).	pengujian	penggunaan	AHP	 telah	

dilakukan	pada	tiga	kriteria,	meliputi	antropometri,	bimotoik	dan	somatotype.		

Berdasarkan	hasil	 diatas	 kriteria	biomotorik	merupakan	prioritas	 terpenting	

dalam	identifikasi	bakal	atlet	marathon.	Sedangkan	pada	kriteria	biomotorik,	sub	

kriteria	 terpenting	 yaitu	 daya	 tahan	 paru	 paru.	 pencarian	 bakat	 dalam	 bidang	
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tertentu	 salah	 asatunya	 adalah	 pencarian	 bakat	 dalam	 atletik,	 dalam	

mengidentifikasi	 calon	 bakat	 dalam	 atletik	 perlu	 beberapa	 kriteria	 yang	 harus	

diperhatikan	salah	satunya	antropometri	untuk	calon	atlet(Boostani	et	al.,	2011).		

jarak	 pertandingan	 pada	 cabang	 olahraga	marathon	 yang	menjadikan	 komposisi	

tubuh	atlet	mengharuskan	yang	berbentuk	ectomorph	 lebih	penting	karena	 lebih	

ringan	dan	efisien	ketika	berlari.	

Pengunaan	AHP	memberikan	tingkat	pengambilan	keputusan	dari	setiap	sub-

kriteria	 untuk	 identifikasi	 bakat	 atlet	 marathon.	 AHP	 ini	 mengukur	 tingkat	

pengambilan	keputusan	pada	semua	kriteria	dengan	data	komparatif.	

	

KESIMPULAN	

Hasil	dan	 temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	Analytic	Hierarchy	Process	 (AHP)	

menentukan	 prioritas	 ketika	mengidentifikasi	 bakat	 atlet.	 Studi	 ini	menganalisis	

sistem	pengambilan	keputusan	untuk	memfasilitasi	 identifikasi	bakat	dan	proses	

seleksi	 bagi	 guru,	 pelatih,	 dan	 pihak	 lain	 yang	 terlibat	 dalam	 olahraga	maraton.	

Selanjutnya,	model	cerdas	mendorong	lahirnya	standar	kebijakan	dalam	identifikasi	

bakat	 atlet	 marathon.	 analisis	 sistem	 pengambilan	 keputusan	 telah	 membantu	

pelatih	marathon	untuk	menentukan	kriteria	atlet	bebakat.	Oleh	karena	itu,	pelatih	

dapat	 dibantu	 dalam	 mempersiapkan	 program	 pelatihan	 yang	 sesuai	 dengan	

karakteristik	untuk	masiing-masing	atlet.	Keterbatas	penelitian	 ini	 adalah	bahwa	

hanya	berfokus	pada	identfikasi	bakat	pada	olahraga	marathon	dan	hanya	menilai	

aspek	antropometri,	bomotorik	dan	somatotype.	
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